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Fluktuasi penjualan menjadi salah satu tantangan bagi UMKM
dalam menentukan jumlah produksi dan mengendalikan persediaan
agar sesuai dengan kebutuhan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran penjualan Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah
tahun 2025, melakukan peramalan penjualan menggunakan metode
Moving Average 3 bulan dan Exponential Smoothing dengan nilai o =
0,3, serta membandingkan tingkat akurasi kedua metode berdasarkan
nilai Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE),
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan data penjualan bulanan tahun
2025. Proses peramalan dilakukan melalui perhitungan manual dan
aplikasi POM-QM for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penjualan 7ote Bag HSL Shop Rajapolah mengalami fluktuasi setiap
bulan, dengan penjualan tertinggi pada November sebesar 4.409 unit
dan terendah pada Februari sebesar 370 wunit. Berdasarkan
perbandingan tingkat kesalahan peramalan, metode Moving Average 3
bulan menghasilkan nilai MAD sebesar 1.571,333, MSE sebesar
3.676.089,0, dan MAPE sebesar 165,105%, sedangkan metode
Exponential Smoothing menghasilkan nilai MAD sebesar 1.664,195,
MSE sebesar 3.796.626,0, dan MAPE sebesar 201,464%. Dengan
demikian, metode Moving Average 3 bulan memiliki tingkat kesalahan
yang lebih rendah dibandingkan Exponential Smoothing sehingga
dapat dipertimbangkan sebagai metode peramalan penjualan pada HSL
Shop Rajapolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi tambahan bagi pemilik usaha dalam merencanakan produksi
dan mengendalikan persediaan berdasarkan data penjualan historis.

Kata Kunci: Forecasting, Moving Average, Exponential Smoothing,
POM-QM, Penjualan

ABSTRACT

Sales fluctuations are one of the challenges faced by micro, small,
and medium enterprises (MSMEs) in determining production
quantities and controlling inventory to meet market demand. This study
aims to describe Tote Bag sales at HSL Shop Rajapolah in 2025,
forecast sales using the three-month Moving Average method and the
Exponential Smoothing method with a smoothing constant of o. = 0.3,
and compare the forecasting accuracy of both methods based on Mean
Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), and Mean
Absolute Percentage Error (MAPE). This study employs a quantitative
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method using monthly sales data from 2025. The forecasting process
was carried out through manual calculations and the POM-QOM for
Windows application. The results show that Tote Bag sales at HSL
Shop Rajapolah fluctuated from month to month, with the highest sales
recorded in November at 4,409 units and the lowest in February at 370
units. Based on the comparison of forecasting errors, the three-month
Moving Average method produced a MAD value of 1,571.333, an MSE
value of 3,676,089.0, and a MAPE value of 165.105%, while the
Exponential Smoothing method produced a MAD value of 1,664.195,
an MSE value of 3,796,626.0, and a MAPE value of 201.464%.
Therefore, the three-month Moving Average method has lower
forecasting errors than the Exponential Smoothing method and may be
considered for forecasting sales at HSL Shop Rajapolah. The findings
of this study are expected to provide additional information for the
business owner in planning production and controlling inventory
based on historical sales data.

Key word: Forecasting, Moving Average, Exponential Smoothing,
POM-QOM, Sales
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting pada perekonomian
dunia, terutama pada negara berkembang seperti Indonesia. Secara dunia, UMKM menyumbang lebih
kurang 50% lapangan kerja serta 40% PDB global, dari data Bank dunia (Poverty, 2025). Di taraf
nasional, UMKM mendominasi struktur ekonomi Indonesia dengan mencapai 99,99% berasal total unit
usaha, berjumlah sekitar 64,2 juta unit pada tahun 2024 (In & Design, 2024). Kenyataan ini memberikan
ketahanan UMKM di tengah fluktuasi ekonomi pasca-pandemi, pada mana sektor ini menjadi penopang

utama pemulihan ekonomi nasional.

Tren pertumbuhan UMKM pada Indonesia semakin pesat, menggunakan proyeksi mencapai 70
juta unit usaha di tahun 2025 (Belajar et al., 2025). Data Kadin Indonesia mencatat bahwa sampai 31
Desember 2024, terdapat 30,18 juta unit UMKM yang terdaftar secara resmi, termasuk sektor kerajinan
tangan mirip produksi Tote Bag (Indonesia, 2024). Pertumbuhan ini didorong oleh digitalisasi dan
ekspor, di mana sektor kerajinan tangan mengalami peningkatan ekspor sebesar 8,15% pada kuartal I-
2024, terutama ke pasar Jepang serta Korea Selatan (https://indonesia.go.id/). Tetapi, di balik potensi
ini, UMKM menghadapi tantangan volatilitas penjualan yang ditentukan faktor musiman serta

persaingan pasar.

Salah satu UMKM yang menghadapi tantangan diatas adalah HSL Shop Rajapolah, sebuah
usaha yang bergerak pada bidang produksi tas Tote Bag yang sudah berdiri dari tahun 1992. Berdasar-

kan hasil wawancara, HSL Shop mempekerjakan sekitar 30 karyawan tetap dan 5 karyawan lepas, dan
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menghasilkan berbagai tas dengan desain yang mengikuti tren pasar. HSL Shop mengalami peningkatan
signifikan pada jumlah penjualan dari 27.770 unit pada tahun 2022 hingga 32.702 unit di tahun 2024,
menggunakan fluktuasi bulanan yang relatif tajam, terutama di bulan-bulan eksklusif seperti Idul Fitri,

menjelang hari libur sekolah, dan Tahun Baru, waktu permintaan semakin meningkat pesat.
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Gambar 1. Grafik Penjualan HSL Shop Rajapolah Tahun 2022-2025
Sumber: HSL Shop, 2025

Berdasarkan Gambar 1 mengenai data penjualan HSL Shop tahun 2022-2025, terlihat bahwa
penjualan menunjukkan pola fluktuasi yang berulang setiap tahunnya. Pola ini mengindikasikan bahwa
penjualan tidak bersifat stabil, melainkan dipengaruhi oleh faktor musiman dan perilaku konsumen.
Secara umum, data penjualan bulanan memperlihatkan kecenderungan penurunan pada awal tahun,
kemudian meningkat secara bertahap pada pertengahan tahun, dan mencapai puncaknya menjelang

akhir tahun.

Penjualan cenderung berada pada tingkat rendah pada bulan Februari setiap tahunnya, yaitu
sebesar 316 unit pada tahun 2022, 365 unit pada tahun 2023, 389 unit pada tahun 2024, dan 370 unit
pada tahun 2025. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya aktivitas belanja konsumen maupun
instansi setelah periode pengeluaran besar di akhir tahun sebelumnya. Selain itu, pada awal tahun
biasanya belum banyak kegiatan promosi, event, maupun pemesanan dalam jumlah besar sehingga
permintaan produk 7ofe Bag relatif rendah. Memasuki pertengahan tahun khususnya pada bulan Mei
hingga Agustus, penjualan mulai mengalami peningkatan. Hal ini berkaitan dengan meningkatnya
aktivitas masyarakat menjelang hari besar keagamaan seperti Idul Fitri, musim libur sekolah, serta

meningkatnya kebutuhan akan produk tas untuk kegiatan sekolah, perjalanan, dan berbagai acara.

Pada periode ini, permintaan cenderung meningkat secara bertahap seiring dengan naiknya daya

beli dan aktivitas konsumsi masyarakat.Puncak penjualan terjadi pada periode September hingga
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November setiap tahunnya. Pada bulan November, penjualan mencapai angka tertinggi, yaitu 4.930 unit
pada tahun 2022, 5.339 unit pada tahun 2023, 5.779 unit pada tahun 2024, dan 4.409 unit pada tahun
2025. Kenaikan signifikan ini dipengaruhi oleh meningkatnya kegiatan promosi, berbagai event akhir
tahun, kebutuhan merchandise, serta persiapan menjelang libur akhir tahun dan Tahun Baru. Meskipun
pada tahun 2025 terjadi sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, bulan November tetap

menjadi periode dengan penjualan tertinggi.

Menjelang akhir tahun, yaitu pada bulan Desember penjualan masih berada pada tingkat yang
relatif tinggi meskipun tidak setinggi bulan November yaitu sebesar 3.945 unit pada tahun 2025. Hal
ini menunjukkan bahwa permintaan tetap kuat hingga akhir tahun didorong oleh kebutuhan liburan dan
aktivitas konsumsi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan tetap kuat namun mulai
mengalami sedikit penurunan karena sebagian besar kebutuhan konsumen telah terpenuhi pada bulan
sebelumnya. Secara keseluruhan pola ini menunjukkan bahwa penjualan HSL Shop bersifat musiman
dengan permintaan rendah di awal tahun dan tinggi di akhir tahun. Fluktuasi penjualan yang terjadi dari
bulan ke bulan inilah yang menjadi alasan utama perlunya peramalan (forecasting). Tanpa peramalan
yang tepat, HSL Shop berisiko mengalami ketidakseimbangan persediaan yaitu kelebihan stok pada
saat permintaan rendah dan kekurangan stok pada saat permintaan tinggi. Oleh karena itu analisis pola
penjualan melalui diagram ini menjadi dasar penting dalam penerapan metode forecasting dengan

tujuan membantu perencanaan produksi dan pengendalian persediaan secara lebih optimal.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, HSL. Shop Rajapolah telah melakukan perencanaan
produksi berdasarkan pengalaman pemilik selama menjalankan usaha. Pengalaman tersebut menjadi
salah satu pertimbangan dalam menentukan jumlah produk yang akan diproduksi. Namun, perencanaan
produksi tersebut belum didukung oleh penggunaan metode peramalan (forecasting) secara kuantitatif
yang memanfaatkan data penjualan historis untuk memperkirakan penjualan pada periode berikutnya.
Dengan demikian, perencanaan produksi masih mengandalkan pengalaman pemilik dan belum

dilengkapi dengan hasil perhitungan peramalan yang terukur.

Kondisi tersebut menjadi salah satu permasalahan yang perlu diperhatikan karena penjualan Tote
Bag pada HSL Shop Rajapolah mengalami fluktuasi dari bulan ke bulan. Berdasarkan data penjualan
tahun 2025, penjualan terendah terjadi pada bulan Februari sebesar 370 unit, sedangkan penjualan
tertinggi terjadi pada bulan November sebesar 4.409 unit. Perbedaan jumlah penjualan tersebut menun-
jukkan bahwa kebutuhan pasar dapat berubah antar periode sehingga penentuan jumlah produksi perlu

mempertimbangkan kondisi penjualan yang terjadi.

Perencanaan produksi yang hanya mengandalkan pengalaman tetap dapat membantu pemilik
dalam menjalankan kegiatan usaha. Akan tetapi, tanpa dukungan perhitungan peramalan berdasarkan

data historis, pemilik belum memiliki hasil estimasi kuantitatif yang dapat digunakan sebagai bahan
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pertimbangan untuk memperkirakan penjualan periode berikutnya. Apabila jumlah produksi tidak
sesuai dengan kebutuhan pasar, terdapat risiko penumpukan persediaan ketika produksi melebihi
permintaan atau kekurangan persediaan ketika permintaan meningkat. Oleh karena itu, diperlukan
metode forecasting yang dapat membantu memberikan gambaran perkiraan penjualan secara lebih

terukur.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan metode Moving Average 3 bulan dan
Exponential Smoothing dengan nilai o = 0,3 untuk meramalkan penjualan Tote Bag pada HSL Shop
Rajapolah. Kedua metode tersebut dipilih untuk mengetahui hasil peramalan berdasarkan data penjua-
lan historis serta membandingkan tingkat kesalahannya menggunakan Mean Absolute Deviation
(MAD), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Perbandingan ini
diperlukan untuk mengetahui metode yang menghasilkan tingkat kesalahan lebih rendah sehingga dapat

direkomendasikan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan produksi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini mempunyai tujuan untuk menge-
tahui metode peramalan yang paling relatif antara Moving Average dengan jumlah periode 3 bulan dan
Exponential Smoothing dengan bobot 0,3. Dengan mengukur nilai kesalahan menggunakan ukuran
statistik MAD (Mean Absolute Deviation), MSE (Mean Squared Error), dan MAPE (Mean Absolute
Percentage Error). Hasil peramalan ini diharapkan bisa membantu HSL Shop dalam memprediksi
jumlah penjualan pada periode mendatang secara lebih sempurna dengan keuntungan dapat memper-
tinggi efisiensi manajemen produksi, pengendalian stok, dan pengambilan keputusan strategis
berbasis data. Populasi sasaran dari penelitian ini adalah data penjualan Tote Bag 2025 dan juga pe-
milik sebagai narasumber. Sampel dalam penelitian ini dengan teknik sampel purposive sampling yang
dipilih secara sengaja dengan kriteria relevan dan representatif untuk analisis forecasting. Dimana
penelitian ini sampel yang digunakan penulis yaitu 1 tahun laporan penjualan 2025 (12 bulan) pada
HSL Shop Rajapolah. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, dengan data berupa angka
mengenai laporan penjualan pada UMKM HSL Shop Rajapolah.

Hipotesis

Hi: Employer branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan PTPN IV
Regional II.

Hy: Psychological capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan PTPN IV
Regional II.

Hs: Job crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan PTPN IV Regional II.

Ha: Employer branding, psychological capital, dan job crafting secara simultan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap loyalitas karyawan PTPN IV Regional II.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Moving Average 3 Bulan
Metode Moving Average 3 bulan digunakan dengan cara merata-ratakan data penjualan tiga
periode sebelumnya.

Rumus Moving Average:
D, + D+ D,
3

t+1 =

1. Perhitungan Secara manual Moving Average 3 Bulan

__5281+5779+5083 _ 16143

Januari F, = 3 =5381
Februari FS — 5779+50383+2011 — 12873 — 4291
Maret F6 — 5083+2(;11+370 — 7464 — 2488
Aprll F7 — 2011+ 3370+1337 — 3718 _ 1239’333
Mei F8 — 370+ 13337+383 — 2090 _ 696,667
Juni F9 _ 1337+ 3:3+1166 — 28386 —962
Juli F10 — 383+11366+4-83 — 2032 — 677.333
Agustus F11 — 1166+4§3+2603 — 42352 —1417.333
September Fip = =200 = 220 = 2001.333
Oktober F13 — 2603+29318+1319 — 68340 — 9280
November F14 — 2918+13319+1687 — 5924 —1974.667
Desember F15 — 1319+16387+4-4-09 — 7415 —2471.667

Januari F4 — 1687+4409+3945 — 10041 — 3347

3

Berdasarkan hasil perhitungan manual metode Moving Average 3 bulan diperoleh nilai ramalan

periode Januari 2026 sebesar 3347 unit. Nilai tersebut diperoleh dari rata-rata penjualan tiga bulan

terakhir yaitu Oktober, November dan Desember 2025.

Tabel 2. Peramalan Metode Moving Average 3 Bulan 2025

BULAN PENJUALAN 2025 FORECAST
Januari | 2011 5381

Februari 370 4291
Maret 1337 2488
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BULAN PENJUALAN 2025 FORECAST
April 383 1239.333
Mei 1166 696.667
Juni 483 962
Juli 2603 677.333
Agustus 2918 1417.333
September 1319 2001.333
Oktober 1687 2280
November 4409 1974.667
Desember 3945 2471.667
TOTALS 38774
AVERAGE 2584.933
Next periode 3347

Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Tabel 2 terlihat bahwa hasil peramalan metode Moving Average mulai dapat dihitung pada
bulan Oktober 2024 karena metode ini memerlukan tiga data penjualan sebelumnya. Nilai ramalan
tertinggi terjadi pada bulan Januari 2025 sebesar 5381 unit, sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan
Juli sebesar 677.333 unit.

2. Perhitungan Dengan Menggunakan POM QM

HSL Shop Solution
Demand(y) Forecast Error |Error| Error'2 |Pct Error|

October 5281

November 5779

December 5083

January 201 5381 -3370 3370 11356900 167.578%
February 370 4201 -3821 3921 15374240 1059.73%
March 1337 2488 -1151 1151 1324801 86.088%
April 383 1239.333 -856.333 856.333 733306.9| 223.586%
May 1166 696 667 460.333 460.333 2202738 40.252%
June 483 o962 -474 479 220441 09.172%
July 2603 677.333 1925667 1925.667 3708192 73.979%
August 2918 1417 333 1500 667 1500667 | 22520000 51.428%
September 1319 2001.333 -682 333 682333 465578 8 51.731%
October 1687 2280 -503 503 351649 35.151%
November 4400 1974 667 2434333 2434333 | 5925980.0 55.213%
December 3045 2471 66T 1473.333 1473.333 | 21707110 37.347%
TOTALS 38774 -3249.334 18856 44113070 | 1981.254%
AVERAGE 2584 933 -270.778 1571.333 | 36760890 165.105%
Next period forecast 3347 (Bias) (MAD) (MS3E) (MAPE)

Std err 2100311

Gambar 1. Hasil POM QM Metode Moving Average 3 Bulan
Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Gambar 1 Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi POM-QM for Windows
diperoleh nilai peramalan yang sama dengan hasil perhitungan manual sehingga menunjukkan bahwa

proses perhitungan telah dilakukan dengan benar.

Dari kedua perhitungan menunjukkan bahwa penjualan 7ofe Bag pada HSL Shop Rajapolah

selama tahun 2025 mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak menentu setiap bulannya. Fluktuasi
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penjualan tersebut menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah produksi
yang tepat karena belum menggunakan metode peramalan yang sistematis. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan kelebihan persediaan (overstock) maupun kekurangan persediaan (stockout) yang dapat
menghambat kelancaran operasional dan mengurangi peluang penjualan. Dalam penelitian ini
digunakan metode Moving Average 3 bulan karena karakteristik data penjualan HSL Shop Rajapolah

cenderung berfluktuasi namun tidak menunjukkan pola tren yang konsisten dalam jangka panjang.

Menurut Heizer et al. (2017), metode Moving Average digunakan untuk mengurangi fluktuasi
acak pada data historis dengan cara merata-ratakan beberapa periode terakhir sehingga menghasilkan
ramalan yang lebih stabil. Pemilihan periode 3 bulan dilakukan karena mampu memberikan
keseimbangan antara kestabilan dan kepekaan terhadap perubahan permintaan. Jika periode yang
digunakan terlalu pendek, seperti 1 atau 2 bulan, hasil ramalan akan sangat dipengaruhi oleh perubahan
penjualan yang bersifat sementara. Sebaliknya, jika periode yang digunakan terlalu panjang, hasil

ramalan menjadi kurang responsif terhadap perubahan kondisi pasar yang terjadi pada periode terbaru.

Selain didukung oleh teori, penggunaan Moving Average 3 bulan juga sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Kusyanto et al. (2020) yang menggunakan Moving Average 3 dan 5
bulan dalam peramalan penjualan, serta penelitian Juarsa et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa
metode Moving Average mampu menghasilkan peramalan yang cukup baik pada data penjualan
UMKM yang berfluktuasi. Dengan demikian, penggunaan Moving Average 3 bulan dinilai sesuai untuk
kondisi penjualan HSL Shop Rajapolah karena dapat meredam fluktuasi acak tanpa menghilangkan

informasi dari data terbaru.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi POM-QM for Windows, diperoleh
nilai forecasting untuk periode berikutnya sebesar 3.347 unit. Nilai tersebut merupakan hasil rata-rata
penjualan tiga bulan terakhir yaitu Oktober, November, dan Desember 2025. Hasil peramalan ini dapat
dijadikan sebagai dasar dalam menyusun rencana produksi periode berikutnya agar jumlah produk yang
dihasilkan lebih sesuai dengan perkiraan permintaan pasar. Dengan demikian, perusahaan dapat
mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan stok serta meningkatkan efektivitas pengelolaan

persediaan dan proses produksi.

Exponential Smoothing nilai a sebesar 0,3
Metode Exponential Smoothing menggunakan nilai a sebesar 0,3 sesuai proposal penelitian.
Rumus Exponential Smoothing:
Fii1=aDy+ (1 - a)F,
e 0=0,3
e Forecast awal menggunakan Januari = 2011

1. Perhitungan manual Exponential Smoothing :
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F, = 5083

F; = 0,3 (2011) + 0,7(5083)

=603.3 +3558.1 =4161.4
F, = 0,3 (370) + 0,7(4161.4)
=111 +2912.98 = 3023.98
Fs = 0,3 (1337) + 0,7(3023.98)
=401.1+2116.786 = 2517.886
F, = 0,3 (383) + 0,7(2517.886)
=114.9 + 1762.5202 = 1877.42
F, = 0,3 (1166) + 0,7(1877.42)
=349.8 + 1314.194 = 1663.994
Fs = 0,3 (483) + 0,7(1663.994)
=144.9 + 1164,7958 = 1309.696
Fy = 0,3 (2603) + 0,7(1309.696)
=780.9 +916.7872 = 1697.687
F;0 = 0,3 (2918) + 0,7(1697.687)
=875.4 + 1188.3809=2063.781
F;, = 0,3 (1319) + 0,7(2063.781)
=395.7 + 1444.6467 =1840.347
F;, = 0,3 (1687) + 0,7(1840.347)
=506.1 + 1288,2429=1794.343
Fy3 = 0,3 (4409) + 0,7(1794.343)
=1322.7 + 1256.0401=2578.74
F,, = 0,3 (3945) + 0,7(2578.74)
=1183.5 + 1805.118 = 2988.618

4736

Berdasarkan hasil perhitungan manual menggunakan metode Exponential Smoothing dengan

nilai o = 0,3 diperoleh nilai ramalan untuk periode Januari 2026 sebesar 2988.618 unit. Nilai tersebut

diperoleh melalui proses pemulusan data historis penjualan dengan memberikan bobot sebesar 30%

pada data penjualan terbaru dan 70% pada nilai ramalan periode sebelumnya. Dengan demikian, hasil

peramalan yang diperoleh mampu menggambarkan kecenderungan pola penjualan yang terjadi selama

periode pengamatan serta lebih responsif terhadap perubahan data penjualan dibandingkan metode

Moving Average.
Tabel 3. Peramalan Exponential Smoothing a=0.3 Tahun2025
BULAN PENJUALAN 2025 FORECAST
Januari 2011 5083
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BULAN PENJUALAN 2025 FORECAST
Februari 370 4161.4

Maret 1337 3023.98
April 383 2517.886
Mei 1166 1877.42
Juni 483 1663.994
Juli 2603 1309.696
Agustus 2918 1697.687
September 1319 2063.781
Oktober 1687 1840.347
November 4409 1794.343
Desember 3945 2578.74
TOTALS 27714
AVERAGE 2131.846
Next periode 2988.618

Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Tabel 3 terlihat bahwa hasil peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing dengan

nilai o = 0,3 dapat dihitung sejak periode kedua karena metode ini menggunakan data aktual dan nilai

ramalan periode sebelumnya dalam proses perhitungannya. Hasil peramalan menunjukkan pola yang

mengikuti pergerakan data penjualan aktual dengan tingkat fluktuasi yang lebih halus. Nilai ramalan

tertinggi terjadi pada bulan Januari sebesar 5083 unit, sedangkan nilai ramalan terendah terjadi pada

bulan Juli sebesar 1309.696 unit. Hasil peramalan untuk periode Januari 2026 diperoleh sebesar

2988.618 unit.

2. Perhitungan Dengan POM QM

HSL Shop Rajapolah Solution

Demand(y) Forecast

December 5083
January 2011
February 370
March 1337
April 283
May 1166
June 483
July 2603
August 2018
September 1319
October 1687
November 4409
December 3045
TOTALS 27714
AVERAGE 2131.846

Next period forecast

5083
4161.4
3023.98
2517.886
1877.42
1663.994
1309.696
1697.687
2063.781
1640.347
1794.343
2578.74

Error

3072
-3791.4
-1686.98
2134.886
711.42
-1180.994
1293.304
1220.313
-744.781
-153.347
2614 657
1366.26
5981274
-581.773
(Bias)

|Error| Error'2 |Pct Error|
3072| 9437184 152.76%
3791.4| 14374710 | 1024.703%
1686.08 | 2845002.0 126.177%
2134.886 | 4557738 557.412%
711.42| 5061187 61.014%
1180.094 | 1394747.0| 244.512%
1203.304 | 16726350  49.685%
1220.313 | 1489164.0 41.82%
744781 | 554698.8|  56.466%
153.347 | 23515.21 9.09%
2614.657 | 6836433.0  50.303%
1366.26 | 1866667.0|  34.633%
10070.34 | 45550520 | 2417.573%
1664.195 | 3796626.0 | 201.464%
(MAD) (MSE) (MAPE)
Stderr| 2134468

Gambar 2. Hasil POM QM Metode Moving Exponential Smoothing o.= 0,3

Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi POM-QM for Windows diperoleh nilai

peramalan yang sama dengan hasil perhitungan manual sehingga menunjukkan bahwa proses

perhitungan telah dilakukan dengan benar.
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Dari kedua perhitungan menunjukkan bahwa penjualan Tofe Bag pada HSL Shop Rajapolah
selama tahun 2025 mengalami fluktuasi yang cukup tinggi dari bulan ke bulan. Kondisi tersebut
menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam memperkirakan jumlah penjualan pada periode
berikutnya sehingga berpotensi menimbulkan kelebihan maupun kekurangan produksi. Oleh karena itu,
diperlukan suatu metode peramalan yang mampu menyesuaikan perubahan permintaan secara lebih
cepat dan akurat. Dalam penelitian ini digunakan metode Exponential Smoothing dengan nilai o = 0,3
karena karakteristik data penjualan HSL Shop Rajapolah bersifat fluktuatif namun tidak menunjukkan

tren yang kuat secara konsisten.

Menurut Heizer et al. (2017), metode Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang
memberikan bobot lebih besar pada data terbaru sehingga lebih responsif terhadap perubahan pola
permintaan dibandingkan metode Moving Average. Nilai o = 0,3 dipilih karena berada dalam rentang
nilai yang direkomendasikan untuk data yang mengalami fluktuasi jangka pendek. Dengan nilai
tersebut, hasil peramalan dapat tetap responsif terhadap perubahan data terbaru tanpa mengabaikan pola
data historis sebelumnya. Selain itu, penggunaan o= 0,3 juga sesuai dengan karakteristik data penjualan
HSL Shop Rajapolah yang mengalami perubahan penjualan pada periode tertentu namun tidak

menunjukkan tren yang konsisten.

Penggunaan metode Exponential Smoothing juga didukung oleh penelitian terdahulu. Ulfia et al.
(2025) menyimpulkan bahwa metode Exponential Smoothing menghasilkan tingkat kesalahan
peramalan yang relatif kecil pada data penjualan UMKM yang bersifat dinamis. Selain itu, penelitian
Gulo et al. (2024) menunjukkan bahwa metode FExponential Smoothing mampu menghasilkan
peramalan yang akurat dalam pengelolaan persediaan barang melalui pemberian bobot yang lebih besar
pada data terbaru. Temuan tersebut memperkuat alasan penggunaan metode Exponential Smoothing
dalam penelitian ini untuk membantu perusahaan mengantisipasi perubahan permintaan pasar yang

terjadi dari waktu ke waktu.

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi POM-QM for Windows, diperoleh
hasil forecasting untuk periode selanjutnya sebesar 2.988,618 unit. Hasil peramalan tersebut diperoleh
melalui proses pemulusan data historis menggunakan metode Exponential Smoothing dengan nilai o =
0,3 sehingga menghasilkan nilai ramalan yang lebih responsif terhadap perubahan penjualan terbaru.
Selain menghasilkan nilai ramalan, metode Exponential Smoothing juga menghasilkan nilai kesalahan
peramalan berupa Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 1.664,195, Mean Squared Error (MSE)
sebesar 3.796.626, dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 201,464%. Nilai-nilai

tersebut digunakan untuk mengukur tingkat akurasi metode peramalan yang digunakan.

Dengan adanya hasil forecasting tersebut, perusahaan dapat memperoleh gambaran mengenai
jumlah penjualan pada periode berikutnya sehingga dapat membantu dalam menentukan jumlah
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produksi dan pengelolaan persediaan. Melalui perencanaan yang lebih baik, perusahaan diharapkan

mampu meminimalkan risiko kelebihan maupun kekurangan stok serta meningkatkan efektivitas

pengendalian persediaan dan kegiatan operasional perusahaan.

4Kesalahan Dalam Peramalan

Kesalahan dalam peramalan digunakan untuk menjadi perkiraan tingkat error dalam peramalan.

Semakin kecil nilai dalam kesalahan peramalan maka semakin cocok digunakan, perhitungan yang

digunakan sebagai bertikut:

Tabel 4. 3 Bulan Moving Average Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE),

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

BULAN PENJUALAN FORECAST  Error |Error| Error™2  |Pct Error|
2025
Januari 2011 5381 -3370 3370 11356900 167.578%
Februari 370 4291 -3921 3921 15374240  1059.73%
Maret 1337 2488 -1151 1151 1324801 86.088%
April 383 1239.333 -856.333  856.333 7333069  223.586%
Mei 1166 696.667 469.333  469.333  220273.8  40.252%
Juni 483 962 -479 479 229441 99.172%
Juli 2603 677.333 1925.667 1925.667 3708192 63.57%
Agustus 2918 1417.333 1500.667 1500.667 2252000.0  51.428%
September 1319 2001.333 682.333  682.333  465578.8 51.731%
Oktober 1687 2280 593 593 351649 35.151%
November 4409 1974.667 2434333 2434333 5925980.0 55.213%
Desember 3945 2471.667 1473.333 1473.333 2170711.0  37.347%
TOTALS 3877 -3249.34 18856 44113070 1981.254%
AVERAGE 2584.933 -270.778 1571333 3676089.0 165.105%
Next 2946.098 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)
periode
Stderr  2100.311

Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan tingkat kesalahan peramalan penjualan Tote Bag

pada HSL Shop Rajapolah periode Januari sampai Desember 2025 menggunakan metode Moving

Average 3 bulan. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi POM-QM for Windows,
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diperoleh nilai ramalan (forecast) untuk periode berikutnya sebesar 3.347 unit. Nilai tersebut diperoleh
dari rata-rata penjualan tiga periode sebelumnya yaitu Oktober, November, dan Desember 2025, sesuai
dengan konsep metode Moving Average 3 bulan yang menggunakan data historis terbaru sebagai dasar

peramalan.

Selain menghasilkan nilai ramalan, metode Moving Average 3 bulan juga menghasilkan ukuran
tingkat kesalahan peramalan yang digunakan untuk menilai tingkat akurasi metode. Berdasarkan hasil
pengolahan data diperoleh nilai Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 1.571,333, Mean Squared
Error (MSE) sebesar 3.676.089, dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 165,105%.
Nilai MAD menunjukkan rata-rata penyimpangan absolut antara data aktual dengan hasil peramalan.
Semakin kecil nilai MAD, maka semakin kecil pula rata-rata kesalahan yang dihasilkan oleh metode
peramalan. Nilai MSE menunjukkan rata-rata kuadrat kesalahan peramalan sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui besarnya penyimpangan hasil ramalan terhadap data aktual. Sementara itu, nilai
MAPE menunjukkan persentase rata-rata kesalahan peramalan terhadap data aktual yang digunakan

untuk mengukur tingkat akurasi metode dalam bentuk persentase.

Berdasarkan hasil tersebut, metode Moving Average 3 bulan mampu memberikan gambaran
mengenai pola penjualan pada periode mendatang dan menghasilkan ramalan yang relatif stabil.
Meskipun tingkat kesalahan yang dihasilkan masih cukup besar akibat fluktuasi penjualan yang tinggi
selama tahun 2025, metode ini tetap dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan produksi dan
pengendalian persediaan. Dengan adanya hasil peramalan tersebut, HSL. Shop Rajapolah dapat mem-
perkirakan kebutuhan produksi pada periode berikutnya sehingga risiko terjadinya kelebihan maupun
kekurangan stok dapat diminimalkan.

Tabel 5. Exponential Smoothing nilai o = 0,3 Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared
Error MSE), Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

BULAN PEN.;;I%LAN FORECAST Error |Error| Error™2  |Pct Error|
Januari 2011 5083 -3072 3072 9437184 152.76%
Februari 370 41614 -3791.4 37914 14374710 1024.703%

Maret 1337 302398  -1686.98 1686.98 2845902.0 126.177%
April 383 2517.86 - 2134.886 4557738  557.412%
2134.886
Mei 1166 1877.42 -711.42 711.42 506118.7  61.014%
Juni 483 1663.994 - 1180.994 1394747.0 244.512%
1180.994
Juli 2603 1309.696  1293.304 1293.304 1672635.0 49.685%
Agustus 2918 1697.687 1220313 1220.313 1489164.0 41.82%
September 1319 2063.781 -744.781 744.781  554698.8  56.466%
Oktober 1687 1840.347 -153.347 153.347  23515.21 9.09%
November 4409 1794.343  2614.657 2614.657 6836433.0 59.303%
Desember 3945 2578.74 1366.26  1366.26 1866667.0  34.633%
TOTALS 27714 - 19970.34 45559520 2417.573%
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BULAN PEN.;E%LAN FORECAST Error  |Error| Error"2  |Pct Error|
6981.274
AVERAGE 2131.846 -581.773  1664.195 3796626.0 201.464%
Next 2988.618 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)
periode
Stderr 2134468

Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil perhitungan tingkat kesalahan peramalan penjualan Tote Bag
pada HSL Shop Rajapolah periode Januari sampai Desember 2025 menggunakan metode Exponential
Smoothing dengan nilai o = 0,3. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi POM-QM
for Windows, diperoleh nilai ramalan (forecast) untuk periode berikutnya sebesar 2.988,618 unit. Nilai
tersebut diperoleh melalui proses pemulusan data historis menggunakan metode Exponential Smoothing
yang memberikan bobot lebih besar pada data penjualan terbaru sehingga hasil peramalan lebih

responsif terhadap perubahan permintaan yang terjadi.

Selain menghasilkan nilai ramalan, metode Exponential Smoothing juga menghasilkan ukuran
tingkat kesalahan peramalan yang digunakan untuk menilai tingkat akurasi metode. Berdasarkan hasil
pengolahan data diperoleh nilai Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 1.664,195, Mean Squared
Error (MSE) sebesar 3.796.626, dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 201,464%.
Nilai MAD menunjukkan rata-rata selisih absolut antara data aktual dengan hasil peramalan. Nilai MSE
menunjukkan rata-rata kuadrat kesalahan peramalan yang digunakan untuk mengukur besarnya
penyimpangan hasil ramalan terhadap data aktual. Sementara itu, nilai MAPE menunjukkan rata-rata
persentase kesalahan peramalan terhadap data aktual. Semakin kecil nilai MAD, MSE, dan MAPE,

maka semakin baik tingkat akurasi metode peramalan yang digunakan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa metode Expomnential Smoothing mampu
digunakan untuk melakukan peramalan penjualan pada HSL Shop Rajapolah. Metode ini menghasilkan
nilai ramalan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam memperkirakan jumlah penjualan pada periode
berikutnya. Namun, nilai MAD, MSE, dan MAPE yang dihasilkan masih tergolong cukup besar, yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup tinggi antara hasil peramalan dengan data aktual.
Hal ini disebabkan oleh fluktuasi penjualan yang cukup tinggi selama periode penelitian sehingga

memengaruhi tingkat akurasi hasil peramalan.

Dengan demikian, metode Exponential Smoothing a = 0,3 dapat digunakan sebagai alternatif
dalam melakukan peramalan penjualan pada HSL Shop Rajapolah. Hasil peramalan yang diperoleh
dapat membantu perusahaan dalam merencanakan jumlah produksi dan mengelola persediaan barang
pada periode berikutnya. Meskipun demikian, berdasarkan hasil pengukuran tingkat kesalahan

peramalan, metode ini masih perlu dibandingkan dengan metode lain untuk menentukan metode yang
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paling akurat dan sesuai dengan karakteristik data penjualan perusahaan.
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Gambar 3. Grafik Metode Moving Average 3 Bulan
Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Gambar 3 menunjukkan grafik hasil peramalan penjualan 7Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah
menggunakan metode Moving Average 3 bulan. Pada grafik tersebut, sumbu horizontal (X) menunjuk-
kan periode waktu pengamatan, sedangkan sumbu vertikal (Y) menunjukkan jumlah penjualan Tote
Bag. Garis berwarna hitam menunjukkan data penjualan aktual, sedangkan garis berwarna biru
menunjukkan hasil peramalan (forecast) yang diperoleh menggunakan metode Moving Average 3

bulan.

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa data penjualan aktual mengalami fluktuasi yang cukup
tinggi dari satu periode ke periode lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh adanya kenaikan dan penurunan
penjualan yang relatif tajam pada beberapa periode. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa
permintaan Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah bersifat tidak stabil sehingga perusahaan memerlukan
metode peramalan untuk membantu memperkirakan jumlah penjualan pada periode mendatang. Garis
hasil peramalan mulai muncul pada periode keempat karena metode Moving Average 3 bulan
memerlukan tiga periode data sebelumnya sebagai dasar perhitungan. Dengan demikian, nilai ramalan
pada suatu periode diperoleh dari rata-rata penjualan tiga periode sebelumnya. Proses perataan tersebut

menyebabkan garis forecast terlihat lebih halus dan stabil dibandingkan garis data aktual.

Dari grafik dapat dilihat bahwa garis forecast mampu mengikuti arah pergerakan data aktual
meskipun tidak sepenuhnya menangkap perubahan yang terjadi secara tajam. Ketika penjualan aktual
mengalami kenaikan, nilai forecast juga cenderung meningkat secara bertahap. Sebaliknya, ketika
penjualan aktual mengalami penurunan, nilai forecast ikut menurun namun dengan tingkat perubahan
yang lebih lambat. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode Moving Average memiliki kemampuan

untuk mengurangi pengaruh fluktuasi yang ekstrem sehingga menghasilkan pola peramalan yang lebih
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stabil.

Secara keseluruhan, grafik hasil peramalan metode Moving Average 3 bulan menunjukkan bahwa
metode ini mampu menggambarkan pola umum penjualan Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah.
Meskipun masih terdapat selisih antara data aktual dan hasil peramalan pada beberapa periode, metode
ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam memperkirakan jumlah penjualan periode berikutnya serta

mendukung perencanaan produksi dan pengendalian persediaan perusahaan.
S s o (o o

HEL Shaop Raspolsh
Methot Dponentisl sy - s> )

Gambar 4. Grafik Metode Exponential Smoothing o.= 0,3
Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Gambar 4 menunjukkan grafik hasil peramalan penjualan menggunakan metode Exponential
Smoothing dengan nilai a = 0,3. Pada grafik tersebut, sumbu x menunjukkan periode penjualan yaitu
sebanyak 14 periode, sedangkan sumbu y menunjukkan jumlah penjualan Tote Bag pada HSL Shop
Rajapolah selama periode penelitian. Garis berwarna hitam menunjukkan data penjualan aktual selama
12 periode, dimulai dari bulan Januari sampai Desember tahun 2025. Data aktual tersebut menunjukkan
bahwa tingkat penjualan mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap periode sehingga membentuk
pola penjualan yang fluktuatif. Sedangkan garis berwarna biru menunjukkan hasil forecasting
menggunakan metode Exponential Smoothing. Peramalan dimulai dari periode ke-2 atau bulan Januari
karena forecast awal menggunakan data aktual bulan Desember sebagai dasar perhitungan forecasting
berikutnya. Selanjutnya proses forecasting dilakukan secara bertahap dengan memberikan bobot lebih

besar pada data terbaru menggunakan nilai a = 0,3.

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa hasil forecasting metode Exponential
Smoothing cenderung mengikuti perubahan data aktual lebih cepat dibandingkan metode Moving
Average. Hal ini disebabkan karena metode Exponential Smoothing memberikan pengaruh yang lebih
besar pada data terbaru sehingga hasil forecasting lebih responsif terhadap perubahan penjualan. Selain
itu, grafik forecasting menunjukkan bahwa garis hasil peramalan bergerak mengikuti pola data aktual

walaupun masih terdapat perbedaan pada beberapa periode tertentu. Ketika data aktual mengalami
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kenaikan yang cukup tinggi, hasil Exponential Smoothing tetap dapat membantu perusahaan dalam
memperkirakan jumlah penjualan dan menentukan jumlah produksi pada periode berikutnya.

Tabel 6. Perbandingan error antara Moving Average dan Exponential Smoothing

MAD MSE MAPE
Moving Average 1571,333 3676089,0 165,105%
Exponential Smothing 1664.195 _ 3796626,0 ~201.464%

Sumber: Hasil data yang telah diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 6, Hasil perbandingan menunjukkan bahwa metode Moving Average 3 bulan
menghasilkan nilai MAD sebesar 1.571,333, MSE sebesar 3.676.089, dan MAPE sebesar 165,105%.
Sementara itu, metode Exponential Smoothing dengan o = 0,3 menghasilkan nilai MAD sebesar
1.664,195, MSE sebesar 3.796.626, dan MAPE sebesar 201,464%. Dengan demikian, metode Moving
Average 3 bulan menghasilkan tingkat kesalahan yang lebih rendah berdasarkan ketiga ukuran tersebut

sehingga dinilai memiliki akurasi relatif lebih baik pada data penjualan yang diteliti.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesalahan peramalan, diperoleh nilai MAPE metode
Moving Average sebesar 165,105%, sedangkan metode Exponential Smoothing dengan nilai o = 0,3
sebesar 201,464%. Nilai MAPE yang melebihi 100% menunjukkan bahwa pada periode tertentu
terdapat selisih antara hasil peramalan dan penjualan aktual yang lebih besar daripada jumlah penjualan

aktual pada periode tersebut.

Kondisi tersebut dapat terjadi ketika jumlah penjualan aktual relatif rendah, tetapi hasil
peramalan masih menunjukkan angka yang tinggi. Sebagai contoh, pada bulan Februari, penjualan
aktual tercatat sebanyak 370 unit, sedangkan hasil peramalan yang tercantum dalam tabel sebesar 4.291
unit. Selisih antara kedua nilai tersebut adalah 3.921 unit. Besarnya selisih ini menghasilkan persentase

kesalahan yang tinggi dan turut meningkatkan nilai rata-rata MAPE.

Berdasarkan perbandingan ketiga ukuran kesalahan peramalan yang digunakan, metode Moving
Average memiliki nilai MAD, MSE, dan MAPE yang lebih rendah dibandingkan metode Exponential
Smoothing. Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan yang tercantum dalam penelitian ini,
Moving Average menunjukkan tingkat kesalahan yang relatif lebih rendah dibandingkan Exponential
Smoothing. Meskipun demikian, nilai MAPE yang masih tinggi menunjukkan bahwa hasil peramalan
perlu digunakan secara hati-hati dan dievaluasi kembali agar dapat memberikan gambaran penjualan

yang lebih akurat.

Hasil penelitian ini relevan dengan kondisi HSL. Shop Rajapolah, yaitu perencanaan produksi
yang selama ini dilakukan berdasarkan pengalaman pemilik dan belum didukung oleh metode
forecasting kuantitatif. Hasil peramalan Moving Average 3 bulan dapat dijadikan informasi tambahan

bagi pemilik untuk mempertimbangkan perkiraan penjualan pada periode berikutnya. Informasi
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tersebut dapat digunakan bersama pengalaman pemilik dan pertimbangan operasional lainnya dalam

merencanakan produksi.

Meskipun demikian, hasil peramalan tidak dapat dianggap sebagai jumlah penjualan yang pasti
terjadi. Selain itu, nilai MAPE kedua metode dalam penelitian ini masih tinggi. Oleh karena itu, hasil
peramalan perlu digunakan secara hati-hati dan dievaluasi secara berkala dengan mempertimbangkan
perubahan permintaan, kondisi pasar, serta faktor operasional lainnya. Penelitian ini menunjukkan
perbandingan tingkat kesalahan peramalan, bukan bukti langsung bahwa penerapan metode tersebut

telah meningkatkan penjualan atau menurunkan biaya produksi HSL Shop Rajapolah.

Diketahui bahwa metode Moving Average 3 bulan dan Exponential Smoothing sama-sama dapat
digunakan untuk melakukan peramalan penjualan Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah. Namun,
berdasarkan hasil perbandingan tingkat kesalahan peramalan, metode Moving Average 3 bulan
menunjukkan tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan metode Exponential Smoothing. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai Mean Absolute Deviation (MAD) metode Moving Average sebesar
1.571,333, lebih kecil dibandingkan metode Exponential Smoothing sebesar 1.664,195. Selain itu, nilai
Mean Squared Error (MSE) metode Moving Average sebesar 3.676.089, juga lebih kecil dibandingkan
metode Exponential Smoothing sebesar 3.796.626. Begitu pula pada nilai Mean Absolute Percentage
Error (MAPE), metode Moving Average menghasilkan nilai sebesar 165,105%, sedangkan Exponential
Smoothing sebesar 201,464%. Semakin kecil nilai MAD, MSE, dan MAPE yang dihasilkan, maka
semakin dekat hasil peramalan dengan data aktual sehingga tingkat akurasi metode tersebut semakin

baik.

Menurut pendapat Heizer et al. (2017), metode peramalan yang memiliki tingkat kesalahan
(error) paling rendah merupakan metode yang paling tepat digunakan karena mampu menghasilkan
ramalan yang lebih mendekati kondisi sebenarnya. Berdasarkan hasil penelitian ini, metode Moving
Average memiliki nilai kesalahan yang lebih rendah pada seluruh ukuran error yang digunakan,
sehingga dapat dinilai lebih akurat dalam memprediksi penjualan 7Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah.
Keunggulan metode Moving Average terletak pada kemampuannya menghasilkan peramalan yang lebih
stabil melalui proses perataan data historis. Dengan menggunakan rata-rata dari beberapa periode
sebelumnya, metode ini mampu mengurangi pengaruh fluktuasi yang terlalu tinggi sehingga
menghasilkan ramalan yang lebih mendekati pola penjualan aktual. Karakteristik tersebut sesuai dengan
kondisi data penjualan Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah yang mengalami perubahan cukup

signifikan antarperiode.

Dengan demikian, berdasarkan hasil perbandingan nilai MAD, MSE, dan MAPE, metode Moving
Average 3 bulan merupakan metode yang memiliki tingkat akurasi terbaik dalam penelitian ini. Oleh

karena itu, metode Moving Average 3 bulan dapat direkomendasikan sebagai metode peramalan yang
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paling tepat untuk digunakan oleh HSL Shop Rajapolah dalam memperkirakan penjualan periode
mendatang. Penggunaan metode ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam merencanakan
produksi, mengendalikan persediaan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan

efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusyanto et al. (2020) yang berjudul “Peramalan
Penjualan Keramik Menggunakan Metode Moving Average dan Exponential Smoothing”. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa metode Moving Average 3 bulanan menghasilkan tingkat kesalahan
peramalan yang lebih rendah dibandingkan metode Exponential Smoothing sehingga dinilai sebagai
metode yang paling akurat untuk memprediksi penjualan keramik. Hasil tersebut memperkuat temuan
penelitian ini bahwa metode Moving Average lebih sesuai digunakan pada data penjualan yang memiliki
pola fluktuatif namun tidak menunjukkan perubahan tren yang sangat tajam. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Valentina et al. (2022) yang menyatakan bahwa metode Moving Average dan
Exponential Smoothing sama-sama dapat digunakan untuk melakukan peramalan penjualan pada
UMKM. Meskipun kedua metode layak diterapkan, pemilihan metode terbaik harus didasarkan pada
nilai kesalahan peramalan (forecasting error). Dalam penelitian ini, metode Moving Average meng-
hasilkan nilai MAD, MSE, dan MAPE yang lebih kecil sehingga dipilih sebagai metode yang paling
akurat untuk memprediksi penjualan Tote Bag pada HSL Shop Rajapolah.

Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Ulfia et al. (2025) yang menyimpulkan
bahwa metode Exponential Smoothing menghasilkan tingkat kesalahan yang lebih kecil dibandingkan
metode Moving Average. Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh karakteristik data yang
digunakan. Data pada penelitian Ulfia et al. memiliki pola yang lebih sesuai dengan metode Exponential
Smoothing, sedangkan data penjualan HSL Shop Rajapolah cenderung berfluktuasi sehingga metode

Moving Average 3 bulan memberikan hasil peramalan yang lebih baik.
Perbandingan Perencanaan Produksi Sebelum dan Setelah Tersedianya Hasil Peramalan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peramalan penjualan dapat memberikan infor-
masi tambahan bagi HSL Shop Rajapolah dalam mempertimbangkan perencanaan produksi. Sebelum
penelitian dilakukan, pemilik HSL Shop Rajapolah telah merencanakan produksi berdasarkan penga-
laman dalam menjalankan usaha. Namun, perencanaan tersebut belum menggunakan metode forecas-
ting kuantitatif yang mengolah data penjualan historis untuk memperkirakan penjualan pada periode

berikutnya.

Melalui penelitian ini, data penjualan 7Tote Bag selama tahun 2025 dianalisis menggunakan meto-
de Moving Average 3 bulan dan Exponential Smoothing dengan nilai o = 0,3. Hasil dari kedua metode

tersebut kemudian dibandingkan berdasarkan nilai Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared
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Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengetahui metode yang mengha-
silkan tingkat kesalahan peramalan lebih rendah. Untuk memperjelas perbedaan kondisi perencanaan
produksi sebelum dan setelah tersedianya hasil peramalan dalam penelitian ini, berikut disajikan tabel
perbandingannya.

Tabel 7. Perbandingan Sebelum dan setelah Melakukan Peramalan

Aspek Perbandingan Sebelum Tersedianya Hasil  Setelah Tersedianya Hasil
Peramalan Peramalan

Dasar  perencanaan Mengandalkan  pengalaman Pengalaman pemilik dapat

produksi pemilik dalam menjalankan dilengkapi dengan

usaha.

informasi hasil peramalan

berdasarkan data penjualan

historis.
Perkiraan penjualan =~ Mempertimbangkan Tersedia hasil perkiraan
pengalaman dan  kondisi penjualan = menggunakan
penjualan  yang  diketahui metode Moving Average 3
pemilik. bulan dan Exponential
Smoothing 0. = 0,3
Metode peramalan Belum menggunakan metode Tersedia dua  metode

forecasting kuantitatif dalam
perencanaan produksi.

forecasting yang  dapat
dibandingkan berdasarkan

tingkat kesalahan
peramalannya.
Pertimbangan jumlah Mengacu pada pengalaman Hasil peramalan dapat
produksi dan pertimbangan pemilik menjadi salah satu
terhadap kebutuhan penjualan.  pertimbangan dalam
menentukan jumlah
produksi, bersama dengan
kondisi persediaan,
permintaan  pasar, dan
kemampuan produksi.
Evaluasi hasil Belum menggunakan Tingkat kesalahan kedua
peramalan. pengukuran kesalahan metode dapat dievaluasi
peramalan dari metode menggunakan MAD, MSE,
kuantitatif. dan MAPE

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 7, perbedaan utama terletak pada tersedianya informasi kuantitatif yang dapat
digunakan untuk melengkapi pengalaman pemilik dalam merencanakan produksi. Sebelum penelitian
dilakukan, perencanaan produksi telah dilaksanakan berdasarkan pengalaman pemilik, tetapi belum
didukung oleh penerapan metode forecasting kuantitatif. Setelah dilakukan penelitian, HSL Shop
Rajapolah memiliki informasi tambahan berupa hasil peramalan penjualan menggunakan metode

Moving Average 3 bulan dan Exponential Smoothing dengan nilai a = 0,3.

Berdasarkan hasil perbandingan tingkat kesalahan peramalan, metode Moving Average 3 bulan
menghasilkan nilai MAD sebesar 1.571,333, MSE sebesar 3.676.089,0, dan MAPE sebesar 165,105%.
Sementara itu, metode Exponential Smoothing menghasilkan nilai MAD sebesar 1.664,195, MSE
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sebesar 3.796.626,0, dan MAPE sebesar 201,464%. Dengan demikian, metode Moving Average 3 bulan
memiliki nilai kesalahan yang lebih rendah pada ketiga ukuran tersebut dibandingkan metode
Exponential Smoothing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Moving Average 3 bulan dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu alat bantu dalam memperkirakan penjualan 7ofe Bag pada HSL
Shop Rajapolah.

Meskipun demikian, hasil peramalan tidak menggantikan pengalaman pemilik sepenuhnya.
Informasi peramalan sebaiknya digunakan bersama pertimbangan lain, seperti perubahan permintaan
konsumen, persediaan bahan baku, kemampuan produksi, dan kondisi pasar. Penelitian ini memberikan
hasil peramalan sebagai bahan pertimbangan, bukan membuktikan bahwa penerapan metode tersebut

telah meningkatkan penjualan atau mengurangi biaya produksi

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai forecasting penjualan Tote Bag pada
HSL Shop Rajapolah menggunakan metode Moving Average dan Exponential Smoothing, maka dapat
disimpulkan Penjualan Tote Bag HSL Shop Rajapolah tahun 2025 mengalami fluktuasi setiap bulan.
Penjualan tertinggi terjadi pada bulan November sebesar 4.409 unit, sedangkan penjualan terendah
terjadi pada bulan Februari sebesar 370 unit. Hasil forecasting menggunakan metode Moving Average
3 bulan dan Exponential Smoothing o = 0,3 menunjukkan bahwa kedua metode dapat digunakan untuk
melakukan peramalan penjualan. Berdasarkan hasil perbandingan nilai MAD, MSE, metode Moving
Average 3 bulan menghasilkan tingkat kesalahan yang lebih kecil dibandingkan metode Exponential
Smoothing. Oleh karena itu metode Moving Average 3 bulan dinilai lebih akurat digunakan untuk
meramalkan penjualan pada HSL Shop Rajapolah.
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